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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui efesiensi usahatani kentang di
Desa Ranupani Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang, (2) Untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kentang di Desa Ranupani Kecamatan
Senduro Kabupaten Lumajang (3) Untuk mengetahui besarnya nilai tambah keripik
kentang di Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang. Penelitian ini dilakukan
secara purposive sampling di Desa Ranupani Kecamatan Senduro Kabupaten
Lumajang dengan menggunakan metode simple random sampling dengan 40
sampel petani kentang dan menggunakan metode sensus dengan 5 pengusaha
keripik kentang . Analisis data menggunakan analisis kualitatif : analisis usahatani
(R/C ratio) untuk mengetahui usahatani kentang menguntungkan, analisis statistika
(regresi linier) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
kentang dan analisis nilai tambah (metode Hayami) untuk mengetahui nilai
besarnya nilai tambah keripik kentang. Berdasarkan hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa usahatani kentang yang dijalankan efesien, secara signifikan
faktor-faktor yang menpengaruhi produksi kentang dipengaruhi oleh variabel bibit,
pupuk anorganik, pupuk organik, obat, tenaga kerja dan semua variabel
berpengaruh siginifikan akan tetapi variabel pupuk anorganik, obat dalam
koefisien regresi berpengaruh negatif dan rasio nilai tambah menyatakan bahwa
besarnya rasio nilai tambah tergolong sedang.

Kata kunci: Efesiensi Usahatani, Nilai Tambah, Kentang

ABSTRACT

This study aims (1) To find out the efficiency of potato farming in Ranupani
Village, Senduro District, Lumajang Regency, (2) To find out the factors that affect
potato production in Ranupani Village, Senduro District Lumajang District (3) To
know the amount of added value of potato chips in Senduro District Lumajang. This
research was conducted purposive sampling in Ranupani Village, Senduro District,
Lumajang Regency using simple random sampling method with 40 samples of
potato farmers and using census method with 5 potato chips entrepreneurs. Data
analysis using qualitative analysis: farming analysis (R/C ratio) to find out
profitable potato farming, statistical analysis (linear regression) to determine the
factors that affect potato production and value-added analysis (Hayami method) to
find out the value added value of potato chips. Based on the results of this study
shows that potato farming is run efficiently, significantly factors that affect the
production of potatoes are influenced by variable seedlings, inorganic fertilizers,
organic fertilizers, medicines, labor and all variables siginifikan influence but
variables inorganic fertilizers, drugs in the coefficient of regression negatively
affect and the ratio of added value states that the magnitude of the value-added
ratio is relatively moderate.

Keywords: Efficiency, Value Added, Potatoes
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BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia mempunyai peran penting yang memberikan
kontribusi besar pada pembangunan, pertumbuhan, perekonomian dan memberikan
kesejahteraan petani. Hal ini di karenakan, yang didasari dari Negara Indonesia
merupakan negara agraris artinya sektor prtanian mempunyai peranan dalam
mengendalikan/memegang perekonomian nasional. Peran sektor pertanian sebagai
sumber pendapatan/penghasilan, penyedia lapangan pekerjaan dan menyumbang
devisa kepada negara. Pertymbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani tergantung
pada tingkat pendapatan petani yang di dapatkan dari sektor pertanian. Oleh karena
itu, sektor pertanian sub sektor yang bisa meningkatkan kesejahteraan karena
sebagian besar masyarakat Indonesia bekerja di sektor pertanian terutama bagi yang
bertempat tinggal di pedesaan. Sektor pertanian juga dapat menjadi basis dalam
pengembangan kegiatan perekonomian pedesaan melalui usaha berbasis pertanian
yaitu agribisnis dan agroindustri (Saragih, 2010 : 259).

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2015-2019), sektor pertanian di
golongan holtikultura mengalami peningkatan yaitu menjadi salah satu sumber
pertumbuhan dan penggerak perekonomian baik di pedesaaan maupun di
perkotaan. Saat ini sub sektor holtikultura mempunyai peranan yang signifikan
dalam pembangunan perekonomian di Indonesia. Dengan luas areal sekitar 68.223
ribu hektar pada tahun 2019 dan menghasilkan produksi sekitar 1.314.657 ton.
Kontribusi sektor pertanian dalam PDB yaitu sekitar 13,45% pada tahun 2019

(Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2019).
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Bercocok tanam merupakan salah satu sumber pendapatan masyarakat
Indonesia. Salah satunya sektor pertanian yang banyak dibudidayakan oleh
masyarakat sub holtikultura yaitu tanaman kentang. Tanaman kentang merupakan
tanaman dari suku Solanaceae yang mempunyai umbi, tanaman yang banyak di
gemari petani khususnya terdapat di daerah dataran tinggi karena merupakan
komoditas yang banyak dibudidayakan dipertanian Indonesia.

Kentang (Solanun tuberosum L) merupakan tergolong tanaman semusim
(annual) tanaman pendek, tidak berkayu, berbentuk semak dan bersifat menjalar.
Batangnya berbentuk segi empat, panjangnya bisa mencapai antara 50-120 cm.
Batang dan daunnya berwarna hijau kemerah-merahan atau keungu-unguan.
Tanaman ketang termasuk jenis tanaman yang bida tumbuh dan berkembang di
sembaangan tempat karena tanaman ini kebanyakan di budidayakan di dataran
tinggi dengan ketinggian berkisar antara 1000-1300 mdpl (Setiadi, 2005:25).

Kentang tergolong tanaman pangan dan holtikultura yang penting di Indonesia,
karena termasuk komoditas yang memiliki nilai ekonomisnya dan nilai jual yang
tinggi. Meskipun kentang bukan bahan 3 pokok, akan tetapi yang konsumsi ketang
setiap tahunnya mengalami peningkatan di karenakan jumlah penduduk yang
meningkat, taraf kehidupan masyarakat yang meningkat, sebagai makanan
alternatif dan banyaknya wisatawan asing yang berkunjung cukup tinggi.
Komoditas kentang banyak di cari dan di konsumsi baik sebagai pangan alternatif
maupun sebagai bahan campuran makanan (Samadi, 2007:30).

Tanaman kentang menjadi salah satu komoditas holtikultura yang berpotensi
di Indonesia. Seperti yang kita ketahui, banyak perkembangan restoran dan industri

makanan yang berbahan baku kentang. Hal ini mempengaruhi permintaan kentang
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dalam segi kuantitas san mutu keamanan untuk dikonsumsi. Komoditas holtikultura
didaerah dataran tinggi yang berperan penting dalam perwujudan ketahanan pangan
salah satunya komoditas kentang. Kandungan kentang yang kaya akan karbohidrat
menjadi alternatif yang dapat menjadi pengganti kebutuhan pangan pokok
masyarakat. Berikut data produksi kentang menurut Provinsi dengan hasil kentang
yang tinggi selama periode 2015-2019.

Tabel 1. Produksi Kentang Menurut Provinsi (Ribuan Ton) 2015-2019

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019
Sumatra Utara 106.452 91.400 96.893 108.016 118.778
Jambi 113.051 91.081 82.252 89.308 | 111.812
Jawa Barat 288.368 | 259.228 | 277.187 | 265.536| 245.418
Jawa Tengah 278,552 | 272976 | 249.276| 290.655| 294.015
Jawa Timur 212.173 | 227996 | 241.180| 312.966| 320.209
Sulawesi Utara 54,737 58.854 65.574 96.650 87.543
Sulawesi Selatan 29.522 49.895 31.831 54,016 50.625

Sumber : Kementrian Pertanian Tahun 2019 (diolah)

Berdasarkan tabel 1 dapat di ketahui bahwa, terdapat 7 provinsi penghasil umbi
kentang di Indonesia yaitu Sumatra Utara, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan. Provinsi Jawa Timur merupakan salah
satu daerah penghasil umbi kentang terbesar di Indonesia dari pada provinsi lainnya
pada tahun 2019 dengan menghasilkan kentang sebesar 320.209 ribu ton . Provinsi
Jawa Tengah pada tahun 2019 selanjutanya provinsi penghasil kentang ke 2 sebesar
294.015 ribu ton. Provinsi Jawa Barat pada tahun 2019 merupakan provinsi
penghasil kentang ke 3 sebesar 245.418 ribu ton. Provinsi Sumatra Utara pada tahun
2019 merupakan provinsi penghasil kentang sebesar 118.778 ribu ton. Provinsi
Jambi pada tahun 2019 merupakan provinsi penghasil kentang sebesar 111.812 ribu

ton. Provinsi Sulawesi Utara pada tahun 2019 merupakan provinsi penghasil
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kentang sebesar 87.543 ribu ton. Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2019
merupakan provinsi penghasil kentang sebesar 50.625 ribu ton.

Tabel 2. Produksi umbi kentang menurut Kabupaten/Kota Provinsi (Ribuan ton)
tahun 2017-2018

Kabupaten/Kota 2017 2018
Pasuruan 1.349.241 2.275.998
Malang 288.355 307.404
Probolinggo 490.540 230.576
Lumajang 91.571 93.437
Batu 93.878 91.377
Bondowoso 42.225 76.430
Magetan 46.620 49.700

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2018 (diolah)

Berdasarkan tabel 2 dapat di ketahui bahwa, terdapat 7 kabupaten/kota
penghasil umbi kentang di Jawa Timur yaitu Pasuruan, Malang, Probolinggo,
Lumajang, Batu, Bondowoso dan Magetan. Kabupaten Lumajang menempati
urutan ke empat penghasil kentang di Jawa Timur dari kabupaten/kota lainnya pada
tahun 2018 dengan hasil produksi kentang sebesar 93.437 kwintal. Di urutan
pertama penghasil kentang terbesar di Provinsi Jawa Timur yaitu Kabupaten
Pasuruan sebesar 2. 275.998 kwintal pada tahun 2018.

Desa Ranupani dan Desa Argosari merupakan kedua daerah penghasil umbi
kentang yang keturunan dari suku tengger yang berada di Kabupaten Lumajang,
Provinsi Jawa Timur. Letak geografis dan sumber daya alam yang melimpah,
mendukung untuk kegiatan sektor pertanian. Terutama di Kecamatan Senduro
merupakan daerah di lereng gunung semeru dan lereng gunung bromo terdapat suku
tengger yang di antara Desa Argosari dan Desa Ranupani yang keduanya
merupakan desa penghasil kentang di Kabupaten Lumajang. Dengan total produksi

umbi kentang sebesar 92.557 kwintal dengan lahan produksi sebesar 706 ha dan
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produktifitas sebesar 127,48 kw/ha pada tahun 2019 (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lumajang, 2019).

Tabel 3. Data Produksi, Luas Panen dan Produktifitas Komoditas Kentang
Kabupaten Lumajang tahun 2016-2019

Tahun Produksi (kw) Luas Panen (ha) Produktifitas (kw/ha)
2015 81.500 652 125
2016 81.500 652 125
2017 91.571 710 128,97
2018 93.347 726 128,57
2019 92.557 726 127,48

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang 2018 dan 2019.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahuai bahwa secara umum produktifitas
kentang dikabupaten mengalami kenaikan dari tahun 2015 hingga tahun 2017.
Produktifitas tanaman kentang di tahun 2015 adalah 125 kw/ha, dengan produksi
sebesar 81.500 kw dengan luas lahan panen 652 ha. Tahun 2015 adalah 125 kw/ha,
dengan produksi sebesar 81.500 kw dengan luas lahan panen 652 ha. Tahun 2017
produktifitas, produksi, luas lahan panen mengalami kenaikan menjadi 128,97
kw/ha, 91.571 kw, 710 ha. Penurunan produktifitas terjadi pada tahun 2018 menjadi
128,57 kw/ha, produksi menjadi 93.347 kw dan luas lahan panen 726 ha.
Produktifitas mengalami penurunan kembali pada tahun 2019 menjadi 127,48
kw/ha, dengan produksi menjadi 92.557 kw dan luas lahan panen 726 ha.
Produktifitas pada tahun 2017 mengalami kenaikan dan mengalami penurunan pada
tahun 2018 sampai dengan 2019, akan tetapi jumlah luas lahan panen mengalami
kenaikan setiap tahunnya.

Dalam melakukan kegiatan usahatani kentang ada permasalahan yang terjadi,
sehingga mempengaruhi pendapatan petani seperti fluktuasi harga pada kentang di
era pandemi covid-19. Adanya fluktuasi harga yang terjadi dapat mempengaruhi

pendapatan petani dalan menjalankan kegiatan usahatani kentang, dikarenakan
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proses produksi petani mengeluarkan biaya produksi yang cukup besar. Oleh karena
itu, untuk melihat dari adanya fluktuasi harga pada komoditas kentang, perlu
adanya suatu analisis efesiensi usahatani tanaman kentang dan nilai tambah keripik
kentang Desa Ranupani, Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana kegiatan usahatani kentang memberikan
keuntungan bagi petani kentang dan mengetahui nilai tambah keripik kentang di
Kecamatan Senduro.

Selain adanya fluktuasi harga, aktivitas kegiatan usahatani yang termasuk
didalamnya adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
kentang pada kegiatan usahatani. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
seperti bibit, pupuk anorganik, pupuk organik, obat dan tenaga kerja dalam proses
produksi harus di perhatikan. Penggunaan faktor-faktor produksi yang berlebihan
akan menimbulkan kerugian bagi petani yang dapat menyebabkan penurunan
tingkat produksi pada efesiensi usahatani kentang.

Produksi kentang di Desa Ranupani di pengaruhi biaya produksi yang berasal
dari penggunaan faktor produksi selama kegiatan usahatani berjalan. Masalah yang
terjadi di Desa Ranupani, Kecamatan Senduro yaitu mengalami fluktuasi harga
sehingga mempengaruhi pendapatan petani menurun. Dikarenakan antara
pengeluaran dan pendapatan dalam kegiatan usahatani lebih menitik beratkan pada
biaya produksi, sehingga mempengaruhi pendapatan petani. Perihal kesejahteraan
petani kentang sangat berpengaruh dalam melaksanakan kegiatan usahatani.
Produksi tetap terjadi, tetapi biaya produksi yang dikeluarkan petani lebih besar
daripada pendapatan, maka potensi untuk menambah penggunaan faktor produksi

akan menjadi efisien karena dengan penambahan faktor produksi otomatis output
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yang dihasilkan akan naik. Dikatakan irrasional karena produsen berhenti
beroperasi, maka tidak ada keberlanjutan produksi. Jadi untuk melanjutkan
produksi, produsen melakukan cara menambah penggunaan input produksi yang
bisa meningkatkan hasil output, karena setiap penggunaan input produksi 1% maka
output yang dihasilakn akan naik lebih besar dari 1%. Hal tersebut merupakan
kesempatan bagi produsen untuk menaikan hasil output yang terdapat pada teori
produksi di daerah 1 atau efesien dan irrasional (Machfudz, 2007 : 142).

Mayoritas penduduk Desa Ranupani menanam tanaman holtikultura terutama
tanaman kentang dengan varietas bibit granola kembang dan desa tersebut
mendapat julukan “Surganya Kentang”. Produk yang di hasilkan adalah tanaman
kentang, yang menjadi ikon/ciri khas desa tersebut. Dalam hal ini, produksi umbi
kentang harus tetap stabil dengan harga sesuai, sehingga pendapatan petani menjadi
maksimal untuk mencapai kesejahteraan. Untuk melakukan proses kegiatan usaha
tani meminimkan biaya produksi dan menghasilkan keuntungan yang sebesar-
besarnya itu yang diinginkan para petani. Menurut Machfudz (2015: 142) untuk
mendukung eksitensi keberlanjutan daerah surganya kentang, maka kepuasan
produk yang hasilkan mengarah pada lingkup home industry keripik kentang yang
mengarah pada kegiatan agroindustri/pemgolahan untuk meningkatkan nilai
tambah dengan cara merubah menjadi produk jadi yaitu bahan baku umbi kentang
diolahn menjadi keripik kentang. Ada beberapa aspek yang butuhkan sebagai
berikut:

1. Aspek produksi yang dihasilkan dari penggunaan faktor produksi yang

optimal.

2. Aspek agroindustri yang dapat meningkatkan nilai tambah (value added).



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan kotradiksi antara teori dan kenyataan pada latar belakang diatas,
maka dapat di rumuskan pertanyaan peneliti sebagai berikut :

1. Bagaimana efesiensi usahatani kentang di Desa Ranupani Kecamatan

REPOSITORY

Senduro Kabupaten Lumajang ?
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2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kentang di Desa
Ranupani, Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang ?

3. Berapa besarnya nilai tambah keripik kentang di Kecamatan Senduro
Kabupaten Lumajang ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efesiensi usahatani kentang di Desa Ranupani
Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kentang di
Desa Ranupani Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang.

3. Untuk mengetahui besarnya nilai tambah keripik kentang di Kecamatan
Senduro Kabupaten Lumajang

1.4 Batasan Penelitian

Untuk membatasi lingkup penelitian penulis membuat batasan permasalahan

yang terdiri dari :

1. Kegiatan usahatani petani kentang memiliki kelayakan dan menguntungkan
untuk dilanjutkan di Desa Ranupani, Kecamatan Senduro, Kabupaten
Lumajang.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kentang

yang berpengaruh positif.
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3. Untuk mengetahui nilai tambah yang dihasilkan dari produksi keripik
kentang di Kecamatan Senduro.
4. Responden yang di ambil di Desa Ranupani, Kecamatan Senduro,

Kabupaten Lumajang.

REPOSITORY

1.5 Manfaat Penelitian

University of Islam Malang

1. Pemerintah, khususnya kepada pemerintah Kabupaten Lumajang terutama
instansi pertanian dalam merumuskan kebijakan pembangunan di sektor
pertanian tanaman holtikultura dan mengambil kebijakan usaha pembinaan
petani, khususnya petani kentang.

2. Petani kentang, sebagai penyumbang pemikiran, masukan serta tambahan
dalam upaya meningkatkan hasil produksi kentang, terutama penggunaan
input produksi yang efektif dan efesien dapat meningkatkan pendapatan dan
memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan dalam sektor pertanian.

3. Peneliti, sebagai bahan dalam menambah pengetahuan dan wawasan
tentang kegiatan pertanian masyarakat khususnya tentang budidaya kentang
serta sebagai bahan perbandingan dan bahan referensi.

4. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

5. Output penelitian adalah artikel ilmiah yang akan dipublikasikan ke dalam

bentuk jurnal.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
1. Rata-rata total penerimaan petani kentang didaerah penelitian sebesar Rp

117.690.308,70 dan rata-rata total biaya sebesar Rp 71.655.210,62 sehingga

REPOSITORY

didapatkan pendapatan r.ata-rata sebesar Rp 46.035.098,08 per ha dalam satu

University of Islam Malang

musim tanam serta didapatkan rata-rata R/C ratio sebesar 1,65. Hal ini
menunjukan bahwa rata-rata usahatani kentang di Desa Ranupani, Kecamatan
Senduro, Kabupaten Lumajang menguntungkan dan dilihat R/C rationya
efesien dan menguntungkan.

2. Dalam penelitian ini, tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
usahatani kentang di Desa Ranupani, Kecamatan Senduro, Kabupaten
Lumajang variabel yang memiliki pengaruh signifikan dan koefisien
berpengaruh positif adalah bibit, pupuk oragnik, tenaga kerja dan variabel yang
memiliki pengaruh signifikan dan berpengaruh negatif adalah pupuk
anorganik, obat.

3. Rata-rata nilai produksi sebesar Rp 56.025,83/kg, rata-rata Intermediate Cost
sebesar Rp 38.043,35/kg dan rata-rata Value Added/keuntungan sebesar Rp
17.982,48/kg artinya agroindustri yang dijalankan efisien dan menguntungkan,
sehingga dilihat semua usaha pengolahan keripik kentang di Kecamatan
Senduro Kabupaten Lumajang bernilai positif. Rata-rata nilai tambah sebesar
Rp 17.982,48/kg dengan rata-rata rasio nilai tambah sebesar 32,36% dan rata-
rata keuntungan sebsar Rp 14.707,96/kg dengan rata-rata nilai tingkat
keuntungan 81,96% yang artinya indikator rasio nilai tambah menyatakan

bahwa besarnya rasio nilai tambah 15% - 40% tergolong sedang, menunjukkan

77
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6.2

bahwa semua usaha agroindustri keripik kentang di Kecamatan Senduro
Kabupaten Lumajang efesien dan menguntungkan.

Saran

. Berdasarkan hasil penelitian ini kriteria R/C ratio menunjukan bahwa rata-rata

kelayakan usahatani ditempat penelitian telah layak untuk dilanjutkan dan
dikembangkan. Akan tetapi petani perlu menyesuaikan penggunaan faktor
produksi dengan biaya yang ada. Sehingga mencapai jumlah input yang efesien
dan efektif dengan biaya yang dikeluarkan petani dalam kegiatan usahatani.
Meningkatkan keuntungan petani, dapat diharapkan bisa menigkatkan
produksi petani usahatani kentang di Desa Ranupani, Kecamatan Senduro,

Kabupaten Lumajang.

. Sebaiknya petani perlu memperhatiakn penggunaan faktor produksi sesuai

dengan kebutuhan dilahan. Petani perlu memperhatikan penggunaan faktor
produksi sesuai dengan kebutuhan dilahan. Petani sebaiknya mengurangi
penggunaan faktor produksi seperti obat dan pupuk anorganik karena setiap
penambahan satu unit faktor produksi yang menjadi tidak efisien akibat
terjadinya cuaca hujan terus-menerus, maka akan menurunkan hasil produksi

kentang.

. Berdasarkan hasil penelitian rasio nilai tambah yang dihasilkan pada kategori

sedang. Dapat disimpulkan bahwa pengolahan keripik kentang perlu
ditingkatkan dengan menambah input produksi agar dapat meningkatkan mutu

kualitas produk yang dihasilkan di Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang.
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